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INFO NASIONAL - Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti} Kementerian Perdagangan, Didid Noordiatmoko,
menyampaikan, setelah melalui proses panjang serta sesuai
ketentuan peraturan yang berlaku, Bappebtl menetapkan pendirian
bursa kripto melalui Keputusan Kepala Bappebti Nomor 01/BAPPEBTI
/SP-BBAK/07/2023 tertanggal 17 Juli 2023 tentang Persetujuan Sebagal
Bursa Berjangka Aset Kripto kepada PTBUrsa Komodit Nusantara,

Selain itu, Bappebr juga menerbitkan Keputusan Kepala Bappebt
Nomor 01/BAPPEBTI/SP-LKBAK/07/2023 tertanggal 17 Juli 2023 tentang
Persewjuan Sebagal Lembaga Kliring Berjangka untuk Penjaminan
dan Penyelesaian Perdagangan Pasar Fisik Aset Kripto kepada PT
Kliring Berjangka Indonesia.

Baca Juga:
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Konsumen

Hal lain yang juga diatur oleh Bappebri adalah Pengelola Tempat
Penyimpanansset Kripto melalui Keputusan Kepala Bappebti Nomor
OV/BAPPERTI/SP-PTPAK/07/2023 tertanggal 20 Jull 2023 Tentang,
Persetujuan Sebagal Pengelola Tempat Penyimpanan Aset Kripto
kepada PT Tennet Depository Indonesia.

“Pembentukan bursa, Kiring, dan pengelola tempat penyimpananaset
kripto tersebut sebagal bukd pemerintah hadir dalam upaya
menciptakan ekosistem perdagangan aset kripto yang wajar dan adi
untuk menjamin kepastian hukum dan mengutamakan perlindungan
bagl masyarakat sebagal pelanggan.” kata Didid

Didid menjelaskan, pembentukan yang dilakukan pada masa transisi
Undang-undang Pengembangan dan Penguatan Sekcor Keuangan (UU
P25K difokuskan agar Industri kripto Indonesia tetap berjalan dan
terjaga dengan baik, serta mampu memberikan kontribusi bagi
perekonomian melalui penerimaan negara
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Persetujuan sebagal bu

. Miring, dan pengelola tempat
penyimpanan aset kripto tersebut mengacu pada Peraturan Bappebti
Nomor 2 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Pasar Fisik Komodit
di Bursa Berjangka sebagaimana diubah dengan Peraturan Bappebti
Nomor 10 Tahun 2019 dan Peraturan Bappebti Nomor 8 Tahun 2021
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Perdagangan Pasar Fisik Aset
Kripto (Crypto Asset) di Bursa Berjangka sebagaimana diubah dengan
Peraturan Bappept Nomor 13 Tahun 2022.

Dalam pengembangan dan penguatan bursa, Kiiring, dan pengelola
tempat penyimpanan aset kripto, Bappebti tidak bekerja sendiri

Bappebt membutuhkan kolaborasi dari kementerian/lembaga terkait
Khususnya Ocoritas Jasa Keuangan(O]K), Bank Indoriesia (B1} dan
Kementerian Keuangan serta masyarakat luas. Ke depan, industri dan
perdagangan kripto ini dapat terus dikembangkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat dan industri

“perdagangan fisik aset kripto mengandung risiko yang cukup tngg.
Sesuai sifatmya, nilal aset kripto bisa mengalami peningkatan maupun
penurunan nilai yang sangat drastis dalam wake yang cepat. Untuk
itu, diperlukan pemahaman yang baik di masyarakat termasuk
manfaat, potensi, dan risiko dari perdagangan aset kripto,” katany

Perkembangan Perdagangan Fisik Aset Kripto

Pada Juni 2023, tercatat penambahan pelanggan aset kripto
sebanyaki41,8 ribupelanggan. Hal Inl menunjukkan minat masyarakat
untuk berinvestasi di perdagangan aset kripto terus tumbu.

Hingga Juni 2023, jumiah pelanggan aset kripto terdafcar
sebanyak17,54 juta pelanggan. Nilal transaksi perdagangan fisik aset
kripto selamajuni 2023 tercatat sebesar Rp 8,97 tiliun atau nalk 9.3
persen bila dibandingkan bulan sebelumnya.

Adapun jenis aset kripto yang banyak ditransaksikan, yaitu Tether
(USDT), Bitcoin (BTC, Ethereum (ETH, Ripple (XRP) dan Binance Coin
(BNB). Sedangkan, total nilal transaksi periode Januari—juni 2023
tercatat sebesar Rp 66,44 triliun atau turun 68,65 persen
dibandingkan periode yang sama tahun sebelurnya.

Menurut Didid, penurunan nilal transaks! tersebut disebabkan antara
lain karena pasar kripto global mengalami penurunan volume
perdagangan, potensi krisis likuiditas rendah yang berdampaknegatit
pada stabllitas harga dan efisiens| pasar. serta tekanan jual melonjak
yang menyebabkan harga ase kripto terkoreksi.

Kebijakan Federal Reserve Pemerintah Amerika Serikat terkait
kenaikan suku bunga menyebabkan perubahan perilaky masyarakat
dari yang sebelumnya memilih bertransaks aset digtal beralin ke
tabungan. Selain itu, saat ini masyarakat masih menunggy kebijakan
permerintah terkait UU P25k

“Namun demikian, dari sisi pemanfaatan teknolog! blockchain,
semakin banyak perusahaan sepert Meta, Google, dan Twitter yang
mulai mengintegrasikan teknologl blockchain dalam kegiatan
usahanya. Hal Ini membukukan bahwa ke depan perkembangan
perdagangan fisik aset kripto masih cukup menjanjikan,” ujar Didid.
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